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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif Penelitian 

Pondok pesantren salafi Tarbiyatul Mubtadiin berdiri pada tahun 1984, 

didirikan oleh Abuya K.H. Moh. Nawawi Ghaffar. Tahun 1987 kemudian 

didirikan Madrasah Tsanawiyah atas permintaan dari masyarakat di Tigaraksa 

kemudian berdiri sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda pada tahun 1991 

yang juga atas dasar permintaan masyarakat. Pondok Pesantren sendiri 

sekarang memiliki jenjang Pendidikan formal yang berada dibawah naungan 

Yayasan mulai dari TKI, SDI, MTs dan MA. Dalam penelitian ini 

memfokuskan pengembangan Pendidikan formal di jenjang Madrasah Aliyah 

yang ada di Pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin dan peneliti mendapat 

sejarah singkat terkait bagaimana berdirinya Pendidikan formal Madrasah 

Aliyah di Pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. 

“pesantren khusus salafi pertama kali didirikan oleh Abuya K.H. Moh. 
Nawawi Ghaffar pada tahun 1984. Pada tahun 1987 banyak permintaan dari 
masyarakat sekitar, pada saat itu Pendidikan formal di Tigaraksa ini masih 
sangat jarang. kenapa tidak dibuat Pendidikan formalnya, begitu. Maka atas 
dasar permintaan masyarakat itu didirikanlah pertama kali Madrasah 
Tsanawiyah dulu pada 1987 karena setelah lulus SD masyarakat sekitar sini 
harus jauh sekolahnya. Antusiasme masyarakat sangat tinggi saat itu, sekolah 
saat itu memiliki 4 ruang belajar sekitar sekitar 150 siswa. Kemudian setelah itu 
ada permintaan lagi setelah lulus tsanawiyah harus jauh lagi sekolahnya karena 
memang masih sangat jarang Pendidikan formal di Tigaraksa pada saat itu, 
paling dekat di Balaraja, di Serang, akhirnya pada tahun 1991 dibuatlah jenjang 
Madrasah Aliyah Miftahul Huda. Namun sebenarnya hal itu sudah tertera di 
akta yayasan bahwa Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin mengelola 
Lembaga Pendidikan formal mulai dari TKI setingkat RA, SDI setingkat MI, 
MTs setingkat SMP dan Aliyah setingkat SMA.”

1
 

                                                           
1 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:00 WIB. 
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Sarana prasarana Pendidikan formal di pondok pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin, terbilang sangat baik karena bisa dilihat dari akreditasi A yang 

didapatkan pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin selama 5 kali berturut-turut. 

“alhamdulillah, hasil dari akreditasi tahun 2019 kita masuk akreditasi A, 

ruang kelas, lab, perpustakaan, lab Bahasa, lab mipa,kemudian lab computer 

termasuk juga lab alam karena dilingkungan ini banyak pepohonan dan 

sebagainya itu mendukung pembelajaran termasuk masjid juga. Dari penilaian 

akreditasi selama 5 kali berturut-turut akreditasi A.”
2
 

Berikut ini merupakan kondisi objektif Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin.
3
 

 

IDENTITAS MADRASAH 

1. Nama Madrasah   : MA MIFTAHUL HUDA PASIRNANGKA 

2. No. Statistik Madrasah Lama : 312.28.04.02.013  

3. No. Statistik Madrasah Baru : 131.23.60.30.001 

4. Status Akreditasi   : Terakreditasi “A” Tahun 2009 

5. Alamat Lengkap   : Jl. Aria Jaya Sentika KM. 2,5 RT. 04/02 

Desa/Kel.   : Pasirnangka 

Kecamatan  : Tigaraksa 

Kab./Kota  : Tangerang 

 

                                                           
2Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:15 WIB. 
3 Arsip Program Kerja Madrasah Miftahul Huda tentang Profile Madrasah. 
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Provinsi    : Banten 

No. Telp./HP  : 021-5991415 / 0813 8010 9975 

6. NPWP Yayasan   : 02.288.326.8-411.000 

7. Nama Kepala Madrasah  : H. MOHAMAD SAEPUDIN, SH. 

8. No. Telp/HP   : 0813 8010 9975 

9. Nama Yayasan   : YAYASAN MIFTAHUL HUDA 

10. Alamat Yayasan   : Jl. Aria Jaya Sentika KM. 2,5 RT. 04/02 

                     Pasirnangka-Tigaraksa-Tangerang-Banten 

11. No. Tlp Yayasan   : 021-5994860 

12. No. Akte Pendirian Yayasan : 19, tanggal 14 September 1988 

13. Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

a. Status Tanah  : Setifikat Wakaf (Terlampir) 

b. No. Sertifikat : AD 309049 

   : 10.04.01.12.1.00119 

c. Luas Tanah  : 2.010  m
2
  

14. Status Bangunan   : Yayasan 

15. Luas Bangunan   : 408 m
2
 

16. Data Siswa Dalam Tiga Tahun Terakhir 
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17.  Sarana Prasarana 

No Jenis Prasarana 

Jumla

h 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringa

n 

Rusak 

Sedang 

Rusa

k 

Berat 

1 Ruang Kelas 7 7 - - - - 

2 Perpustakaan - - - - - - 

3 R. Lab. IPA 1 1 - - - - 

4 R. Lab. Biologi - - - - - - 

5 R. Lab. Fisika - - - - - - 

Tahun 

Ajaran 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 

Jumlah 

(Kelas 1+2+3) 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Rombe

l 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Rombe

l 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Rombe

l 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Rombe

l 

2010/201

1 

82 2 80 2 75 2 237 6 

2011/201

2 

85 3 60 2 56 2 201 7 

2012/201

3 

101 3 84 2 58 2 243 7 
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6 R. Lab. Kimia - - - - - - 

7 R. Lab. Komputer 1 1 - - - - 

8 R. Lab. Bahasa 1 1 - - - - 

9 R. Pimpinan 1 1 - - - - 

10 R. Guru 1 1 - - - - 

11 R. Tata Usaha 1 1 - - - - 

12 R. Konseling - - - - - - 

13 Tempat Beribadah 1 - 1 - 1 - 

14 R. UKS - - - - - - 

15 Jamban 2 - 2 - 2 - 

16 Gudang 1 1 - - - - 

17 R. Sirkulasi       

18 Tempat Olahraga 1 1 - - - - 

19 

R. Organisasi 

Kesiswaan 

- - - - - - 

20 R. Lainnya - - - - - - 

 

18. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Keterangan Jumlah 

Pendidik 

1 Guru PNS diperbantukan Tetap - 
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No. Keterangan Jumlah 

2 Guru Tetap Yayasan 10 

3 Guru Honorer  

4 Guru Tidak Tetap 25 

Tenaga Kependidikan 

1 Tata Usaha 1 

2 Staff 2 

3 Bendahara 1 

4 Pramubakti 1 

 

19. Visi dan Misi 

a. Visi:  

Mewujudkan Madrasah Aliyah “Miftahul Huda” (MA “MH”) 

yang berkualitas ke-iman-an dan ke-taqwa-an, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta mampu 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan keseharian di 

masyarakat. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan 

Pendidikan Formal di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

b. Misi:  

1. Mendorong untuk menggali dan memperoleh ilmu pengetahuan 

setinggi-tingginya di atas landasan iman dan taqwa. 
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2. Memotivasi sifat kritis, kreatif, inovatif untuk terus menambah 

ilmu pengetahuan secara kontinyu. 

3. Mengaplikasikan kehidupan islami, populis, berkualitas dan 

mandiri. 

 

B. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan Formal di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Kepala sekolah memiliki peran dalam pengembangan Pendidikan 

formasl di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin ini. Secara structural pondok 

pesantren Tarbiyatul Mubtadiin menggunakan system sentralisasi-desentralisasi 

dimana pada kebijakan tertentu kepala sekolah memiliki otonomi atau 

kewenangan untuk mengatur Pendidikan formal sebagai suatu upaya 

pengembangan. 

“dibawah naungan Yayasan ada beberapa kewenangan yang memang 

dibebankan kepada kepala sekolah terutama bagian managemen seperti 

memanage guru-guru, dan karena membawahi beberapa bidang maka kepala 

sekolah juga mengatur bidang kurikulum, bidang kesiswaan dan sarana, 

prasarana itu menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Dalam eksekusi harian, 

pembelajaran, laporan-laporan itu juga tanggung jawab kepala sekolah. Kepala 

sekolah kemudian melaporkan kepada Yayasan.”
4
 

 

Hasil wawancara diatas senada dengan tugas pokok kepala sekolah yang 

tertera pada tugsa pokok kepala sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda 

pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin yang peneliti dapatkan. 

                                                           
4Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:20 WIB.  
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Tugas pokok kepala madrasah Miftahul Huda dalam usaha 

mengembangkan madrasah, yaitu bagaimana upaya kepala madrasah dalam:  

1. menyusun dan atau menyempurnakan visi, misi dan tujuan madarasah;  

2. menyusun struktur organisasi madrasah;  

3. menyusun rencana kerja jangka menengah (RKJM) dan rencana kerja 

tahunan (RKT);  

4. menyusun peraturan madrasah; dan  

5. mengembangkan sistem informasi manajemen.  

Selanjutnya Peran kepala sekolah di Pendidikan formal di pondok 

pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sama dengan peran kepala sekolah di 

Pendidikan formal, selain mengawasi juga mengatur dan memastikan semua 

berjalan sesuai dengan visi misi yang ditanamkan. Fungsi kepala sekolah di 

Pendidikan formal di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sama dengan  

fungsi kepala sekolah pada umumnya. 

 “kepala sekolah disini berfungsi sebagai managemen, organisatoris yang 

mengatur hanya saja di Pondok Pesantren ini seorang kepala sekolah harus bisa 

menjadi “role model”, menjadi tauladan bagi guru-guru. Itu yang paling utama 

fungsinya.”
5
 

Hal ini senada dengan acuan peningkatan mutu Madrasah Miftahul 

Huda bahwa Kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinannya dapat 

dilakukan melalui perannya sebagai model keteladanan; pemecah masalah 

                                                           
5 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:30 WIB. 
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(problem solver); pembelajar; motivator; pencipta iklim yang kondusif (climate 

maker). Langkah operasionalnya ditunjukkan dalam Tabel berikut:
6
 

 

 

 

Tabel 4.1 Langkah Operasional Kepala Madrasah dalam Peran 

No Komponen Langkah Operasional Hasil 

1. Tindakan kepala 

madrasah 

menjadi teladan 

dan mengarahkan 

guru, peserta 

didik tepat waktu, 

melaksanakan 

kegiatan sesuai 

jadwal, dan 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu (teladan).  

1. Hadir ke madrasah 

tepat waktu dalam 

berbagai kegiatan.  

2. Melaksanakan 

kegiatan sesuai 

dengan jadwal.  

3. Mennyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu.  

Nilai budaya kerja dan 

budaya belajar yang 

tercermin pada guru, 

tenaga administrasi, dan 

peserta didik.  

2. Tindakan kepala 1. Mengontrol perilaku Tertanam jiwa 

                                                           
6Arsip Program Kerja Madrasah Miftahul Huda tentang Peran Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Madrasah.  
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No Komponen Langkah Operasional Hasil 

madrasah 

menjadi contoh 

dalam 

kecermatan 

memperhitungkan 

risiko sehingga 

dapat 

mengarahkan 

guru, TAS, dan 

peserta didik 

dalam semangat 

kewirausahaan 

madrasah 

(teladan).  

warga madrasah 

berdasarkan aturan 

yang berlaku.  

2. Mengapresiasi 

pendapat guru dalam 

penerapan gagasan 

baru dalam 

memperbaiki proses 

pembelajaran dan 

penilaian.  

3. Memberikan 

penghargaan terhadap 

prestasi dan karya 

terbaik warga 

madrasah.  

4. Memberikan 

bimbingan kepada 

guru.  

kewirausahaan pada 

guru, tenaga 

administrasi dan peserta 

didik.  

3. Tindakan kepala 

madrasah 

menyelesaikan 

1. Mengadakan diskusi 

secara berkala dengan 

guru, tenaga 

Terjalin komunikasi 

antara warga madrasah 

yang dibuktikan dan 
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No Komponen Langkah Operasional Hasil 

masalah 

madrasah secara 

bersama-sama, 

pemanfaatan 

sumber belajar 

dan sumber 

informasi, 

memantau 

penggunaan 

sumber daya, dan 

menilai 

pemanfaatan 

sumber daya.  

kependidikan, orang 

tua, terapis, psikolog, 

dan untuk mengenali 

masalah madrasah 

dan memecahkannya 

secara bersama-sama.  

2. Memanfaatkan 

sumber daya untuk 

mewujudkan tujuan 

pada rencana kerja 

tahunan. 

3. Memanfaatkan 

perpustakaan untuk 

meningkatkan daya 

serap informasi bagi 

guru.  

4. Memanfaatkan 

pengetahuan baru 

dengan cara 

menyosialisasikan, 

mengundang nara 

catatan jurnal kepala 

madrasah.  
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No Komponen Langkah Operasional Hasil 

sumber dan 

menugaskan guru 

mengikuti kegiatan 

diklat/workshop 

pengetahuan baru. 

4. Kepala Madrasah 

berperilaku 

sebagai 

pembelajar.  

1. Menyampaikan 

informasi baru dalam 

berbagai forum.  

2. Membaca surat 

kabar/majalah/media 

online.  

Budaya belajar, budaya 

membaca. 

5. Kepala madrasah 

mendorong PTK 

untuk (1) 

melaksanakan 

tugas dan fungsi 

secara baik; (2) 

meningkatkan 

kompetensi (3) 

memecahkan 

masalah tusi yang 

1. Aktif memotivasi 

PTK melaksanakan 

tugas dan fungsi lebih 

baik.  

2. Aktif memotivasi 

PTK meningkatkan 

kompetensi.  

3. Memecahkan 

masalah tusi yang 

dihadapinya.  

Budaya kerja dan 

budaya mutu.  



52 
 

 

No Komponen Langkah Operasional Hasil 

dihadapinya. 

(Motivator).  

 

6. Kepala madrasah 

melakukan 

komunikasi 

secara (1) santun; 

(2) terbuka; dan 

(3) menghargai 

semua warga 

madrasah.  

1. Kepala madrasah 

santun dalam bertutur 

dengan peserta didik, 

guru, tenaga 

kependidikan lainnya 

dan komite madrasah.  

2. Kepala madrasah 

terbuka menerima 

masukan dari warga 

madrasah.  

3. Kepala madrasah 

memepertimbangkan 

berbagai pendapat 

warga madrasah 

dalam pengambilan 

keputusan.  

Terciptanya iklim yang 

kondusif.  

7. Kepala madrasah 

membuat sistem 

penghargaan dan 

sanksi secara adil, 

1. Kepala madrasah 

menghargai PTK 

yang berprestasi.  

2. Kepala madrasah 

Motivasi berprestasi.  
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No Komponen Langkah Operasional Hasil 

terbuka, dan 

konsisten.  

memberikan sanksi 

kepada guru dan PTK 

yang melanggar 

aturan.  

 

Terkait peran kepemimpinan berdasarkan teori kepemimpinan Werren 

Bennis dan Burt Nanus bahwa pemimpin harus berperan sebagai 3 aspek yakni: 

penentu arah, agen perubahan serta juru bicara atau pelatih. Ketika 3 aspek 

tersebut berhasil dilaksanakan maka pemimpin dapat dapat memengaruhi para 

anggotanya untuk melaksanakan tugas dengan baik. Peran kepala sekolah 

madrasah Miftahul Huda pada Pendidikan formal di pondok pesantren memiliki 

kesesuaian dengan teori tersebut dimana kepala sekolah memiliki tugas untuk 

memanage, mengorganisir serta menjadi role model sehingga menjadi tauladan 

bagi guru-guru lain. Peran kepala sekolah di pondok pesantren merupakan 

suatu hal yang sangat komplek. Dimana kepala Sekolah bukan hanya berperan 

mengatur, mengawasi, serta melaksanakan namun juga harus bisa menjadi 

tauladan dan contoh baik untuk guru-guru dan siswa. 

 

C. Strategi Pendidikan Formal di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

Dalam wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin berbicara tentang strategi pengembangan 

Pendidikan formal di Pondok Pesantren menjelasakan bahwa strategi yang 
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digunakan untuk pengembangan Pendidikan formal di pondok pesantren tetap 

mengacu pada 8 standar Pendidikan dipadu dengan kurikulum yang ada di 

pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. 

“strategi yang digunakan dalam pengembangan pendidikan formal tentunya 

dengan 8 standar Pendidikan yang ada kemudian dipadu dengan kurikulum 

yang ada di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin.”
7
 

Ada banyak strategi yang digunakan dalam pengembangan Pendidikan 

formal di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. Sebagai kepala sekolah 

sangat perlu untuk mengambil sikap demi mewujudkan keinginan atau cita-cita 

sekolah. Jadi perlunya seorang pemimpin dalam strategi ini memiliki 

ketegasan. 

 

“banyak strategi yang digunakan untuk pengembangan Pendidikan 

formal, tapi yang paling penting Ketika seorang pemimpin memiliki program 

maka ada pencapaian yang harus dicapai setelah itu kita sebagai pemimpin kita 

memiliki kewenangan untuk mengatur, mempetakan, mengarahkan, sehingga 

tujuan dari Pendidikan bisa tercapai dengan baik. Intinya memang pemimpin 

itu harus memiliki integrtitas dan kemampuan untuk mengelola dan 

mengorganisir sehingga tujuan di AD/ART, tujuan I sekolah bisa terlaksana 

dengan baik.”
8
 

 

Secara structural Pendidikan formal berada di dibawah naungan 

Yayasan, maka struktur Pendidikan formal mengikuti structural di Yayasan. 

Jadi structural yang ada pada Pendidikan formal di pondok pesantren 

                                                           
7 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:37 WIB. 
8 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:43 WIB. 
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Tarbiyatul Mubtadiin mengikuti instruksi dari Yayasan sebagai naungan 

daripada Pendidikan formal di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. 

“karena kita berada di bawah Yayasan, berarti harus tetap struktur itu ke 

Yayasan karena swasta itu afiliasinya dengan Yayasan mulai dari kepala 

sekolah sampai pada wali santri. Karena Yayasan itu membawahi beberapa 

sekolah mulai dari jenjang TK, SDI, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah.”
9
 

Selanjutnya strategi yang digunakan dalam upaya pengembangan 

Pendidikan formal di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin ini dapat 

Digambar berasarkan diagram berikut:
10

 

 

Diagram 4.1 alur strategis kegiatan kerja pengembangan MA 

Miftahul Huda 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 2021 

pukul 10:45 WIB. 
10 Arsip Program Kerja Madrasah Miftahul Huda tentang Alur Strategis Pengembangan 

Madrasah. 

Analisis Lingkungan 

Strategis 

Indikator: 8 Standar 

Nasional Pendidikan 

Pendidikan yang 

diharapkan 
Kondisi Pendidikan Saat 

Ini 

Kesenjangan 

Visi 

Misi 

Tujuan 
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Selanjutnya diagram di atas menjelaskan pengembangan madrasah MA 

Miftahul Huda dengan:
11

 

1. Melakukan analisis lingkungan strategis dengan menggunakan metode 

analisis dengan membandingkan antara kondisi pendidikan saat di 

madrasah dan pendidikan yang diharapkan (kondisi ideal). Madrasah 

dapat menggunakan metode analisis seperti SWOT, Evaluasi Diri 

Madrasah (EDS) atau metode lain; 

2. Menggunakan indikator Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang akan 

dianalisis; 

                                                           
11Arsip Program Kerja Madrasah Miftahul Huda tentang Alur Strategis Pengembangan 

Madrasah. 

  

Strategi Perencanaan dan 

Pelaksanaan Program 

Rencana Kerja Jangka 

Menengah (RKJM) 

Rencana Kerja Tahunan 

(RKT) 

Rencana Kerja 

Tahun (RKT) 

ke-1 

Rencana Kerja 

Tahun (RKT) 

ke-2 

Rencana Kerja 

Tahun (RKT) 

ke-3 

Rencana Kerja 

Tahun (RKT) 

ke-4 

Rencana 

Kegiatan dan 

Anggaran 

Madrasah 

(RKAS) 

Rencana 

Kegiatan dan 

Anggaran 

Madrasah 

(RKAS) 

Rencana 

Kegiatan dan 

Anggaran 

Madrasah 

(RKAS) 

Rencana 

Kegiatan dan 

Anggaran 

Madrasah 

(RKAS) 

Monitoring dan Evaluasi 
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3. Menemukan kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi ideal yang 

diharapkan. Kesenjangan pada setiap indikator akan menjadi bahan 

rujukan untuk strategi perencanaan program pendidikan di madrasah; 

4. Mengelompokkan program-program madrasah yang terdeteksi dari 

kesenjangan berdasarkan skala prioritas; 

5. Menuangkan skala prioritas ke dalam rencana kerja jangka menengah 

(RKJM); 

6. Menguraikan RKJM secara operasional ke dalam rencana kerja tahunan 

(RKT); 

7. Melengkapi RKT dengan pembiayaan sehingga menjadi rencana 

kegiatan dan anggaran madrasah (RKAS); 

8. Melakukan pemonitoran untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian 

tujuan dan hasil dari berbagai yang direncanakan madrasah dan evaluasi 

berupa pemantauan, pengawasan dan evaluasi. Hasilnya dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk menindaklanjuti program selanjutnya. 

Selanjutnya penjelasan terkait analisis lingkungan strategis, EDS, 

Langkah operasional dan Penggunaan instrument EDM.
12

 

1. Analisis Lingkungan Strategis dapat dilakukan MA Miftahul Huda 

dengan berbagai strategi, di antaranya evaluasi diri madrasah (EDS), 

analisis SWOT, analisis konteks.  

                                                           
12 Arsip Program Kerja Madrasah Miftahul Huda tentang Alur Strategis Pengembangan 

Madrasah. 
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2. Evaluasi diri madrasah (EDS) adalah proses evaluasi bersifat internal 

yang melibatkan pemangku kepentingan pendidikan untuk melihat 

kinerja madrasah berdasarkan standar pelayanan minimal (SPM) dan 

standar nasional pendidikan (SNP). Hasilnya digunakan sebagai dasar 

penyusunan RKS dan sebagai masukan bagi perencanaan investasi 

pendidikan tingkat kabupaten/kota dan pemangku kepentingan lainnya. 

EDS merupakan bagian dari pemetaan mutu madrasah. Peta mutu ini 

memberikan data awal pencapaian standar SPM atau SNP. Tujuan 

pelaksanaan EDS untuk 1) menilai kinerja madrasah berdasarkan SPM 

dan SNP, mengetahui tahapan pengembangan dalam pencapaian SPM 

dan SNP sebagai dasar peningkatan mutu pendidikan; dan 2) menyusun 

rencana pengembangan madrasah (RPS) atau rencana kegiatan 

madrasah (RKM) sesuai kebutuhan nyata menuju ketercapaian 

implementasi SPM dan SNP.  

3. Langkah Operasional dalam Melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah  

Langkah-langkah operasional yang dilakukan kepala MA 

Miftahul Huda dalam melakukan Evaluasi Diri Madrasah (EDM) 

ditunjukan dalam tabel sebagai berikut : 

   Tabel 4.2 Langkah-langkah operasional Kepala Madrasah dalam EDM 

KOMPONEN LANGKAH KERJA PERANGKAT 

Evaluasi Diri 

Madrasah 

1. Membentuk Tim 

Pengembang Madrasah 

1. Notula Rapat  

2. Daftar Hadir  
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(EDS)  

 

(TPM) yang terdiri atas 

unsur Kepala madrasah, 

Wakil Kepala madrasah, 

Guru, Tenaga 

Administrasi, Komite 

Madrasah, Orang Tua dan 

para pemangku 

kepentingan pendidikan 

lainnya.  

 

2. Membagi tugas TPM 

sesuai dengan bidangnya.  

3. TPM memahami 

instrumen EDM baik 

manual maupun digital. 

4. TPM melakukan analisis 

berdasarkan instrumen.  

5. TPM membuat 

rekomendasi Rencana 

Tindak Lanjut (RTL) 

berdasarkan hasil 

pengisian instrumen EDM.  

3. Instrumen EDM  

4. Instrumen EDM 

hasil kajian  

5. Instrumen EDM 

hasil 

pengembangan  
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4. Penggunaan Instrumen EDM yang digunakan dalam pembelajaran ini 

diberikan dalam bentuk excel. Instrumen ini telah dikonstruksi 

sedemikian rupa agar madrasah atau Tim Pengembang Madrasah 

(TPM) dapat menggunakannya dengan mudah. Data yang dapat dijaring 

melalui instrumen ini meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kualitatif berupa angka 3, 2, dan 1. Angka tersebut menunjukkan level 

atau gradasi pencapaian madrasah terhadap masing-masing indikator 

sesuai dengan keterpenuhan kriteria. 

Dalam Langkah operasional yang telah dijabarkan diatas peneliti 

mencocokan dengan teori tentang manajemen dari Thomas L. Wheelen dimana 

dalam teorinya Thomas menjelaskan bahwa dalam proses manajemen strategis 

meliputi 4 hal yakni: pengamatan lingkungan, perumusan strategi, 

implementasi strategi serta evaluasi dan pengendalian. Dalam hal ini alur 

strategis dalam Madrasah Miftahul Huda sesuai dengan teori menurut Thomas 

L. Wheelen terkait proses manajemen strategis. 

Selanjutnya dalam strategi pemasaranya untuk mengajak masyarakat 

untuk memasukkan anak-anak ke Pendidikan formal Tarbiyatul Mubtadiin, 

menggunakan strategi yang sangat efektif. Dalam hal ini kepala sekolah 

melibatkan para Alumni dan lulusan Tarbiyatul Mubtadiin sebagai promotr di 

Pendidikan formal di pondok pesantren. 

“Tarbiyatul Mubtadiin sendiri pertama dari para Alumni sangat efektif 

untuk memasarkan atau mempromosikan Pendidikan formal di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. Para alumni itu lebih efektif mempromosikan 

tentang bagaimana pembelajaran di Tarbiyatul Mubtadiin ini. Jadi alumni itu 
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salah satu media pemasaran di Tarbiyatul Mubtadiin. Kemudian dari lulusan-

lulusan yang kemudian pergi ke perguruan tinggi negri atau swasta juga di 

akademi-akademi. Selanjutnya kita juga memiliki website yang juga bisa 

dilihat oleh orang seindonesia untuk bisa tertarik masuk ke Tarbiyatul 

Mubtadiin.”
13

 

 

Para alumni dalam strategi pemasaran Pendidikan formas di pondok 

pesantren Tarbiyatul Mubtadiin sangat berpengaruh bahkan tidak jarang dari 

alumni memasukan sanak-saudaranya ke Pendidikan formal di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. 

“alumni sangat berpengaruh sekali, mereka yang memberitakan disini 

seperti apa, pelayanan disini seperti apa, output yang dihasilkan seperti apa 

yang mereka rasakan sehingga banyak dari alumni yang juga memasukkan 

adiknya atau juga tetangga mereka.”
14

 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dan data yang peneliti 

peroleh bahwa strategi yang digunakan dalam upaya pengembangan Pendidikan 

formal di Pondok pesantren yakni dengan melakukan komparasi atau 

perbandingan antara kondisi madrasah saat ini dengan kondisi ideal yang 

diharapkan. Dengan menggunakan metode analisis SWOT atapun EDM, hal ini 

mampu mengembangkan Pendidikan formal di pondok pesantren dengan terus 

mengevaluasi dan membuat rencana kerja berkala serta menetapkan skala 

prioritas, dengan terus melakukan monitoring dan menjadikan hasil sebagai 

rujukan bahan evaluasi secara kontinyu. 

                                                           
13 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 10:50 WIB. 
14 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 10:55 WIB. 
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D. Implementasi Pengembangan Pendidikan Formal di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin 

Penerapan Pendidikan formal di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin 

bukanlah yang mudah, diawal-awal masa didirikanya Madrasah Aliyah ada 

berbagai macam problematika yang dihadapi baik secara internal maupun 

eksternal. 

“pada awal-awal masa didirikanya madrasah Aliyah di Pondok 

pesantren Tarbiyatul Mubtadiin ini tentu ada saja problematika yang kita 

hadapi. Namun Angkatan-angkatan pertama itu justru sangat menginspirasi 

kami untuk kemudian bisa meneruskan mencetak Angkatan-angkatan 

berikutnya. Secara internal maupun eksternal problematika itu selalu ada 

namun kami juga selalu siap menghadapi dengan solusi-solusi yang tepat untuk 

problematika itu.” 
15

 

 

Selanjutnya berikut ini hasil wawancara dengan Wakil Kurikulum 

menemukan beberapa data terkait Pendidikan formal yang berlangsung di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadiin tentang bagaimana perekrutan guru 

dan tugas-tugasnya. 

 

“perekrutan guru biasanya melalui surat lamaran yang masuk ke kantor 

sekolah dan ada seleksi seperti mahir 2 bahasa asing namun ada pertimbangan 

juga karena kita juga melihat sesuai kebutuhan di sekolah apa yang kurang 

misalnya MTK jadi tidak terlalu memperketat seleksi, serta guru diwajibkan 

membuat RPP minimalnya untuk 1 semester untuk disampaikan di kelas”
16

 

 

                                                           
15 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 10:55 WIB. 
16 Wawancara dengan Wakil Kurikulum Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 13:00 WIB. 
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Lebih lanjut secara kalender akademik dan penyesuaian jadwal 

pembelajaran Wakil kurikulum menjabarkan bahwa selalu diperlukan 

penyesuaian karena sekolah Madrasah Miftahul Huda sendiri selain memiliki 

acuan Pendidikan nasional tapi juga dibawah Yayasan Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin yang mana mengacu pada Depag. 

“kalender Pendidikan kita patokanya dari provinsi kementrian agama 

yang kemudian diintegrasikan dengan kalender pondok pesantren, kita jabarkan 

dengan kalender dari kementrian agama. Jika di sekolah dari kanwil ke kepala 

sekolah kemudian dikelola oleh tim untuk mengintegrasikanya dengan agenda 

pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin agar tidak terjadi bentrok. Sedangkan 

untuk jadwal pembelajran merupakan tugas dari kurikulum selama 1 tahun.”
17

 

 

Pendidikan formal di pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin juga 

memiliki berbaai macam ekskul yang diisi oleh beberapa ustad yang dianggap 

pernah berprestasi dibida  ng tertentu kemudian diberi tugas untuk membina 

ekskul. 

“masih ada eskul seperti olahraga, seni, marawis, ada tari saman, hadroh 

dan pramuka. Sedangkan yang ditugaskan ada dari ustad yang memang pernah 

meraih prestasi atau memiliki pengalaman dibidang itu kemudian mendapat 

tugas tambahan sebagai Pembina eskul dan membimbing eskul tersebut. Untuk 

tidak monoton kami juga sering mengadakan aatau ikut serta dengan latgab 

dengan sekolah lain atau jambore”
18

 

Selanjutnya peneliti mempertanyakan terkait kurikulum yang dijalankan 

di Madrasah Mifthaul Huda apakah sama dengan Pondok pesantren Tarbiyatul 

Mubtadiin juga tentang visi misi. Ditemukan bahwa ada perbedaan kurikulum 

dan visi misi antara sekolah dengan pondok pesantren dikarenakan secara visi 

                                                           
17 Wawancara dengan Wakil Kurikulum Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 13:10 WIB. 
18Wawancara dengan Wakil Kurikulum Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 13:20 WIB. 
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misi pesantren lebih menekankan pada kesantrian bukan kesiswaan namun 

dalam kurikulumnya, pihak sekolah melakukan integrasi dengan kurikulum 

pondok agar terjadi kesesuaian. 

“kurikulum di sekolah ini menggunakan perpaduan kurikulum nasional 
dan kurikulum pesamtrem dari kementrian Agama karena kita basisnya 
pesantren. Namun di sekolah kita ada jurusan IPA dan IPS untuk formal maka 
kurikulum nasional pun kita masukkan agar tidak tertinggal. Visi misi pasti 
berbeda karena Lembaga sekolah berada dibawah naungan Yayasan pesantren 
memang namun visi misi Yayasan lebih ke kesantrian sedangkan visi misi 
sekolah lebih ke kesiswaan. Yang berbeda juga dibagian strukturalnya tapi 
tidak menutup kemungkinan kalau memang dari ustadz yang memang 
berkompeten masuk dalam struktur pesantren juga sekolah bisa.”

19
 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar pihak sekolah lebih memberi peluang 

kepada guru untuk menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan guru sehingga metode pembelajaran menjadi efektif 

dikarenakan guru mengusasi metode belajar yang digunakan akan berdampak 

baik kepada siswa yang diajarkan. 

“berbagai macam metode untuk mengajar di sekolah tentu kita serahkan 
pada masing-masing ustadz sesuai dengan keinginan mereka namun yang 
sering kita lihat disini ada yang menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab, eksperimen, demonstrasi dan juga seperti karyawisata atau tadabur alam 
biasanya rutin setiap tahun namun untuk saat ini ditunda karena pandemic. 
Metode itu yang lazim dipakai namun kita tidak membatasi guru untuk 
menggunakan metode yang lebih efektif.”

20
 

Dalam prosesnya diakui bahwa ada kendala dalam pengimplementasian 

pengembangan Pendidikan formal di pondok pesantren namun hal itu 

merupakan suatu bagian dari proses pengembangan Pendidikan. Terkait 

hambatan yang dihadapi, peneliti mewawancarai kepala sekolah tentang 

                                                           
19 Wawancara dengan Wakil Kurikulum Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 13:30 WIB. 
20 Wawancara dengan Wakil Kurikulum Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 13:44 WIB. 
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implementasi dan hambatan pengembangan Pendidikan formal di pondok 

pesantren. 

“kita ada AD/ART, Juklap pelaksanaan kemudian kita mengikuti 8 

standar Pendidikan yang ada namun dalam perjalananya itu ya pasti ada 

kendala-kendala yang dihadapi. Hanya saja kemudian bagaimana mengatasi itu 

dalam suatu penyelesaian yang baik, maka dari itu kita sering melakukan 

evaluasi-evaluasi. Di sekolah  ini sendiri ada evaluasi mingguan, ada evaluasi 

bulanan bahkan evaluasi per semester untuk mengatasi hambatan - 

hambatan.”
21

  

 

Dalam 8 standar pendidikan Madrasah Miftahul Huda selalu 

menggunakan 3 langkah kerja berupa perncanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan. Adapun ringkasan dari 8 Standar Pendidikan tersebut peneliti 

ragnkum berdasarkan arsip tentang 8 standar Pendidikan Madrasah Miftahul 

Huda:
22

 

1. Kurikulum 

a. Dokumen kurikulum (Kurtilas, Silabus dan RPP) 

 Membentuk tim pengembangan kurikulum. 

 Kepala madrasah melakukan pengembangan kurikulum dan merevisi 

serta mereview dan mengesahkan. Selanjutnya dilakukan sosialisasi 

kurikulum kepada warga Madrasah. 

 Mengawasi pelaksanaan dan melporkan hasil pengembangan 

kurikulum. 

b. Kalender Pendidikan madrasah 

                                                           
21 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Huda, pada 20 April 

2021 pukul 11:00 WIB. 
22Arsip Program Kerja Madrasah Miftahul Huda tentang 8 Standar Pendidikan. 
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 Tim mengatur waktu bagi kegiatan pembeajaran selama 1 tahun 

dengan rincian per semester, per bulan dan per minggu dengan acuan 

kalender Pendidikan nasional dan daerah. 

 Dilakukan penyusunan dan kemudian sosialisi kalender Pendidikan. 

 Pengawasan dilakukan selama penyusunan kalender Pendidikan. 

c. Program pembelajaran 

 Guru menyusun program pembelajaran berdasarkan hasil assessment 

dan mensosialisasikan kepada peserta didik komite madrasah dan 

orang tua peserta didik. 

 Guru melaksanakan program yang sesuai dengan perencanaan pada 

standar proses. 

 Pengawasan dilakukan selama proses pelaksanaan program 

pembelajaran. 

2. Kesiswaan 

a. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

 Membuat peraturan tentang penerimaan peserta didik baru dengan 

berdasarkan kriteria, daya tampung, dan struktur kepanitaan. 

 Menginformasikan peraturan tentang PPDB kepada para pemangku 

kepentingan Pendidikan dan memutuskan penerimaan pesera didik 

baru melalui rapat dewan Pendidikan madrasah dan ditetapkan oleh 

kepala madrasah. 
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 Pengawasan dilaksanakan selama masa penerimaan peserta didik baru 

serta melaporkan hasil akhir penerimaan peserta didik baru. 

b. Penerimaan peserta didik pindahan 

 Membuat peraturan tentang penerimaan peserta didik pindahan 

dengan berdasarkan kriteria peserta didik pindahan, dengan 

menyesuaikan daya tamping dan ketentuan Madrasah. 

 Pelaksanaan dilakukan secara objektif, transparan, dan akuntabel 

melalui keputusan dalam rapat dewan Pendidikan. 

 Pengawan dilakukan secara Bersama dengan kepala madrasah, dean 

madrasah, dewan Pendidikan dan komite madrasah. 

c. Masa pengenalan lingkungan madrasah 

 Membuat peraturan yang berisi struktur kepanitiaan, kegiatan dan 

peraturan yang ditetapkan melalui rapat dewan Pendidikan dan 

diinformasikan kepada pihak yang berkepentingan. 

 Pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal yang direncanakan dengan 

tetap memperhatikan budaya madrasah. 

 Pengawasan dilaksanakan selama proses sebelum dan sesudah 

kegiatan MPLM dengan memberikan hasil laporan. 

d. Pelayanan bimbingan dan konseling 

 Menugaskan guru kelas mendapat tugas tambahan sebagai konseling 

dengan SK kepala madrasah serta menyusun jadwal konseling. 
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 Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan rencana program yang telah 

disusun dengan melakukan kerja sama dengan psikolog, dokter dan 

psikiater. 

 Pengawasan dilakukan selama proses bimbingan dan mengawasi 

Kerjasama antara madrasah dengan psikolog, dokter dan psikiater 

serta melaporkan hasilnya. 

e. Kegiatan ekstrakulikuler 

 Menugaskan guru Pembina ekstrakulikuler dengan SK kepala 

madrasah. Kemudian menyusun dan mensosialisasikan program. 

 Pelaksanaan disesuaikan dengan program yang telah disusun dan 

melakukan evaluasi. 

 Pengawasan dilakukan selama proses kegiatan ektrakulikuler serta 

melaporkan hasil. 

f. Penghargaan peserta didik berprestasi 

 Perencanaan dilakukan oleh komite madrasah, dewan Pendidikan dan 

pengurus OSTAM. Keputusan diambil melalui rapat dewan 

Pendidikan dan ditetapkan kepala madrasah. 

 Pelaksanaan dilakukan oleh guru Pembina yang ditunjuk oleh kepala 

madrasah. 

 Pengawasan dilakukan selama pemberian penghargaan peserta didik 

berprestasi serta melaporkan hasil. 

g. Penelusuran dan pendayagunaan alumni 
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 Penelurusan dan pendayagunaan alumni disusun dan ditetapkan 

berdasarkan pada minat, bakat dan potensi yang mengacu pada 

perundang-undangan dengan melibatkan komite madrasah, dewan 

Pendidikan dan yang berkepentingan sert diinformasikan kepada 

warga madrasah. 

 Hasil dari pengawasan dilaporkan kepada pengawas madrasah dan 

Kemenag Kabupaten Tangerang. 

3. Pendidik dan tenaga pendidikan 

Pendidik 

a. Pemenuhan pendidik 

 Kepala madrasah membentuk tim untuk perencanaan serta membuat 

surat penetapan bersama dengan komite madrasah menyeleksi tenaga 

pendidik dan melaporkanya kepada Kemenag Kabupaten Tangerang. 

 Pelaksanaan berupa penyampaian surat, sosialisasi, melakukan 

pencatatan pendaftaran, melakukan seleksi serta memutuskan melalui 

rapat dengan tim seleksi. 

 Pengawasan dilakukan selama proses seleksi, hasil seleksi serta 

melakukan laporan. 

 

b. Pemberdayaan pendidik 

 Membentuk tim perencanaan terkait pembagian tugas, beban 

mengajar dan optimalisasi tenaga pendidik. 
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 Pelaksanaan berupa implementasi dari rencana pembagian tugas. 

 Pengawasan dilakukan Bersama dengan pengawas madrasah dengan 

mengevaulasi kesesuaian antara guru dengan tugas yang diberikan. 

c. Pengembangan pendidik 

 Membentuk tim pengembangan dengan tugas membuat rancangan 

instrument evaluasi diri, jadwal PKG, alternatif pengembangan 

Pendidikan, merencanakan alternatif pengembangan kualifikasi dan 

menetapkan pengembangan pendidik bersama Pengawas Madrasah 

dan Kemenag Kab. Tangerang. 

 Pelaksanaan berdasarakan perencanaan yang telah disusun. 

 Melakukan pengawasan pengembangan pendidik berdasarkan 

kalender pendidikan melalui kegiatan supervisi dan monitoring. 

d. Penghargaan untuk pendidik 

 Membentuk tim untuk pemberian penghargaan kepada pendidik yang 

termasuk didalamnya melibatkan komite madrasah, tim evaluasi, dan 

dinas pendidikan dibuktikan dengan SK kepala madrasah. 

 Memastikan tim melakukan penjaringan /inventarisasi pendidik yang 

masuk nominasi mendapatkan penghargaan. Pemberian penghargaan 

disesuaikan dengan momen tertentu. 

 Melakukan pengawasan keterlaksanaan pemberian penghargaan 

kepada pendidik 

Tenaga pendidikan 
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a. Pemenuhan kebutuhan tenaga Pendidikan 

 Melakukan analisis kebutuhan tendik berdasarkan jumlah, jenis 

pekerjaan, dan kualifikasi akademik.  

 Memastikan usulan kebutuhan tendik sesuai dengan jumlah, jenis 

pekerjaan, dan kualifikasi akademik.  

 Memantau dan mengevaluasi pemenuhan kebutuhan dengan 

mencocokkan kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan  

b. Pemberdayaan tenaga kependidikan 

 Kepala Madrasah  merancang pembagian tugas dan beban kerja tendik 

jenis pekerjaan, dan kualifikasi akademik kebutuhan dan ketentuan. 

 Membuat SK  pembagian tugas tendik dengan mempertimbangkan 

kompetensi dan beban kerja sesuai dengan aturan perundang-

undangan. Serta menyusun uraian tugas. 

 Memantau dan mengevaluasi pemberdayaan tenaga kependidikan 

dilakukan oleh kepala madrasah dan wakil kepala madrasah pada 

akhir tahun ajaran.  

c. Pengembangan tenaga kependidikan 

 Mengidentifikasi dan memetakan peningkatan kompetensi secara 

sistematis sesuai kebutuhan.  

 melaksanakan pengembangan tendik sesuai rencana.  

 Mengawasi tingkat kesesuaian pengembangan tendik dengan 

rencana/program yang telah ditetapkan.  
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d. Penghargaan tenaga kependidikan 

 Membuat aturan tentang pemberian penghargaan kepada tenaga 

kependidikan.  

 Memastikan tim melakukan penja-ringan/inventarisasi tenaga 

kependidikan yang masuk nominasi mendapatkan penghargaan.  

 Melakukan pengawasan keterlaksanaan pemberian penghargaan 

kepada tenaga kependidikan.  

4. Sarana dan prasarana 

a. Pengadaan sarana dan prasarana 

 Menyusun master plan (rencana induk) sarana dan prasarana 

madrasah yang dapat dijalankan untuk semua kekhususan. 

 Mengajukan rencana pengadaan sarpras sesuai kebutuhan pada tahun 

berjalan. 

 Membentuk tim pengawas pengadaan sarana dan prasarana. 

b. Pemanfaatan sarana dan prasarana 

 Memastikan madrasah memiliki aturan penggunaan sarana dan 

prasarana. 

 Memastikan semua sarpras yang dimiliki madrasah dimanfaatkan 

secara optimal.  

 Melakukan pengawasan secara berkala terhadap pemanfaatan sarpras. 

c. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

 Memprogramkan pemeliharaan sarpras dalam RKAS. 
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 Memastikan guru dan tenaga kependidikan yang memelihara sarpras 

melakukan tugas dengan tepat dan baik. 

 Melakukan pengawasan secara langsung terhadap pemeliharaan 

sarpras.  

d. Pengembangan sarana dan prasarana 

 Kepala madrasah menyusun rencana pengembangan madrasah yang 

didalamnya termasuk rencana pengembangan sarpras. 

 Memastikan tim pengembang madrasah dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

 Kepala madrasah melakukan pengawasan langsung terhadap 

pelaksanaan pengembangan madrasah. 

5. Budaya dan suasana pembelajaran 

a. Budaya madrasah 

 Dokumen perencanaan madrasah memuat aspek pengembangan 

budaya madrasah. 

 Kepala madrasah mendelegasikan program pengembangan budaya 

madrasah. Dan memastikan terlaksana. 

 Memantau dan menginformasikan (tindak lanjut) pelaksanaan 

pengembangan budaya madrasah. 

b. Suasana pembelajaran 
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 Kepala madrasah bersama dewan guru merencanakan suasana 

pembelajaran yang nyaman, aman, tertib, bersih, rapih, saling 

menghormati, menghargai, dan kerja sama. 

 Kepala madrasah menugaskan guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang memperhatikan lingkungan fisik dan non fisik. 

 Memantau dan menginformasikan pelaksanaan pengembangan 

suasana pembelajaran di kelas. 

c. Kode etik madrasah 

 Kepala madrasah bersama komite/yayasan dan guru merencanakan 

dan menyusun kode etik madrasah yang berlaku untuk semua warga 

(guru, tenaga kependidikan dan peserta didik) madrasah dalam upaya 

mene-gakkan etika madrasah. 

 Kepala mewajibkan warga madrasah berperilaku sesuai dengan kode 

etik peserta didik dan kode etik guru. 

 Memantau dan menginformasikan pelaksanaan peraturan madrasah. 

6. Peran serta masyarakat dan kemitraan 

 Meyusun program pemberdayaan peran serta masyarakat dan kemitraan, 

berisi: jenis, pihak, waktu. Serta Menyusun draf MoU. 

 Menyosialisasikan pelaksanaan peran serta masyarakat dan kemitraan 

kepada semua warga madrasah setiap awal tahun pelajaran. Serta 

membangun kemitraan dengan Lembaga yang relevan dan orang tua 

peserta didik. 
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 Mengawasi proses kemitraan.  

7. Akreditasi 

 Membentuk tim evaluasi diri untuk keperluan akreditasi yang mengacu 

kepada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 Menyosialisasikan persiapan akreditasi, membuat rekomendasi hasil 

evaluasi diri dan mengolah hasil evaluasi. 

 Tim mengevaluasi diri dan melaporkan hasil kerjanya kepada kepala 

madrasah paling lambat 6 (enam) bulan sebelum akreditasi/ reakreditasi.  

8. System informasi dan manajemen 

 Tim menyusun program Sistem Informasi Manajemen baik manual 

maupun berbasis TIK. 

 Memastikan madrasah memiliki teknologi informasi. 

 Melakukan pengawasan dan membuat laporan pengawasan 

Dalam implementasinya, Pendidikan formal di pondok pesantren 

Tarbiyatul Mubtadiin menerapkan 8 standar Pendidikan dalam upaya 

pengembangan Madrasah dengan selalu menerapkan perencanaan, pengawasan 

dan pelaksanaan, Madrasah Miftahul Huda mampu bertahan bertahun-tahun 

dan tetap berjalan sampai sekarang merupakan indikasi keberhasilan program 

pengembangan Pendidikan formal di Pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadiin. 

Menurut Tunggal Amin Widjaya membahas terkait manajemen 

strategis. Ia menuturkan bahwa manajemen strategis terdiir dari 9 tugas kritikal 

yakni: memformulasi misi, mengembangkan suatu profil, menilai lingkungan, 
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menganalisis opsi, mengidentifikasi opsi, memilih tujuan jangka Panjang, 

mengembangkan tujuan tahunan, mengimplementasikan pilihan strategi, 

menilai keberhasilan atau mengevaluasi. Jika kita melihat pada keseluruhan 

rencana kerja madrasah Mitahul Huda maka dapat ditemukan kesesuaian antara 

program yang dijalankan baik dari alur strategis maupun 8 standar Pendidikan 

sesuai dengan teori manajemen strategis terkait 9 tugas kritikal. 

 


